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Lampiran 1. Bagan pembuatan larutan emas induk HAuCl4 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HCl 16 N 

6 mL 

Aquaregia 

8 mL 

- Ditambahkan 2 mL HNO3 12 N 

 

- Dilarutkan 1 gram emas sambil 
dipanaskan 

 
Larutan 

HAuCl4 

- Diencerkan dengan aquadest hingga 
1000 mL 

 

Larutan Kuning 

HAuCl4 1000 ppm 
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Lampiran 2. Bagan kerja sintesis nanopartikel emas dari ekstrak daun 
Gedi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun gedi 

 -     Dicuci dengan aquadest 

- Dipotong-potong  
- Ditimbang seberat 10 gram 

- Direbus dengan 50 mL aquades dalam 
Erlenmeyer 500 mL selama 5 menit 

Ekstrak 

10 mL Ekstrak 

daun Gedi 

- Ditambahkan kedalam 40 mL HAuCl4 
setetes demi setetes 

- Diaduk selama 2 jam 

Nanopartikel 

emas (Merah) 

residu 

- Didinginkan kemudian disaring 
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Lampiran 3. Bagan kerja sintesis nanopartikel emas dari quersetin 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0.302 g quersetin 

anhidrat 

Quersetin 0.1 M 

- Ditambahkan kedalam 40 mL HAuCl4 
setetes demi setetes 

- Diaduk selama 2 jam 

Nanopartikel 

emas (Merah) 

- Ditambahkan dengan methanol 
hingga 100 mL 

5 mLQuersetin 

0.1 M 
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Lampiran 4.Karakterisasi Nanopartikel emas dengan Spektroskopi UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Nanopartikel 

emas 

2 jam 24 jam 48 jam 72 jam 96 jam 

- Diukur absorbansi dan 
panjang gelombang 
maksimum pada berbagai 
variasi waktu 

Data 
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Lampiran 5. Karakterisasi Nanopartikel emas dengan X-RAY Diffraction 

(XRD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Nanopartikel 

emas 

 - Spray Dryer 

Padatan Nanopartikel 

emas 

Data 

 -   Dikarakterisasi dengan X-RAY Diffraction 

(XRD) 
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Lampiran 6. Karakterisasi Nanopartikel emas dengan Scanning Electron 
Microscopy (SEM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Nanopartikel 

emas 

 - Spray Dryer 

Padatan Nanopartikel 

emas 

Data 

 -   Dikarakterisasi dengan Scanning Electron 

Microscopy (SEM) 
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Lampiran 7. Karakterisasi Nanopartikel emas dengan Particle Size 
Analyzer (PSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Nanopartikel 

emas 

Data 

 -   Dikarakterisasi dengan Particle Size 

Analyzer (PSA) 
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Lampiran 8. Persiapan elektroda emas dan pengendapan nanopartikel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elektroda emas 

 - Dicelupkan dengan asam poliakrilik 0,2%  (pH 

10) selama 30 menit, kemudian dibilas dengan air 

 - Dicelupkan dalam suspense nanopartikel emas 

selama 15 menit, kemudian dibilas dengan air 

 - Siklus ini diulang sebanyak 3 kali 

Elektroda emas 

siap pakai 
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Lampiran 9. Bagan kerja pengujian terhadap larutan gula standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

- Catatan : Hal yang sama dilakukan pada sampel darah 

 

 

 

 

0.09 gram glukosa 

anhidrid 

 - Ditambahkan NaOH 0,1 M 50 mL 

Larutan Glukosa 10 mM 

 - Diencerkan dengan NaOH 0,1 M 

Larutan Glukosa          

1 mM – 10 mM 

- Diukur dengan Voltametri siklik 
- Dihitung limit deteksi dan sensivitas dari 

elektroda 
 

Data 
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Lampiran 10. Hasil pengukuran nanopartikel emas dengan menggunakan 

Spektroskopi UV-Vis 

 

 

 

Gambar. Spektrum UV-Vis ekstrak daun Gedi 

Gambar. Spektrum UV-Vis larutan HAuCl4 



 
 
 

83 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel emas setelah 2 jam 

Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel emas setelah 24 jam 
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Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel emas setelah 72 jam 

Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel emas setelah 48 jam 
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2 Jam 

24 Jam 

48 Jam 

72 Jam 

96 Jam 

Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel emas setelah 96 jam 

Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel emas setelah 2 jam, 
                24 jam, 48 jam, 72 jam dan 96 jam 
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Gambar. Spektrum UV-Vis nanopartikel emas dengan 
                pereduksi quersetin 
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Lampiran 11. Hasil pengukuran nanopartikel emas dengan menggunakan 

XRD 
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Pengukuran Ukuran Butir Nanopartikel Emas 

D =  

 

D = Ukuran (diameter) Kristal 

    = Panjang gelombang sinar X (0,1540598) 

K = Konstanta material (0,9) 

B = FWHM satu puncak yang dipilih 

           = sudut Bragg 

 

Tabel. Data difraktogram nanopartikel emas 

No 2-theta (deq) d (A) 
 

hkl 

 
Ukuran (nm) 

1 37,77 2,37 111 21,74 

2 44,04 2,05 200 27,57 

3 64,39 1,44 202 41,15 

4 77,49 1,23 311 53,18 
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Lampiran 12. Hasil pengukuran nanopartikel emas dengan menggunakan 

SEM 

 

Gambar. SEM nanopartikel emas perbesaran 2000 x 

 

 

Gambar. SEM nanopartikel emas perbesaran 30.000 x 

 

 

Gambar. SEM nanopartikel emas perbesaran 50.000 x 
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Lampiran 13. Hasil pengukuran nanopartikel emas dengan menggunakan 

PSA 
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Lampiran 14. Hasil pengukuran larutan standar glukosa dengan elektroda 
kerja yang tidak dilapisi nanopartikel emas 

 
Tabel hasil pengukuran glukosa dengan elektroda kerja yang tidak dilapisi 

nanopartikel emas 
 

Konsentrasi 
(mM) 

Kuat Arus (A) 

1 0.000096831 

2 0.000094906 

3 0.000089528 

4 0.000102806 

5 0.000078781 

6 0.000308181 

7 0.000439625 

8 0.000266291 

9 0.000351537 

10 0.000519531 

 

 

Gambar. Voltamogram  elektroda kerja tanpa pelapisan nanopartikel 
emas 

 

Gambar. Kurva hubungan arus dan konsentrasi pada elektroda kerja yang      
tidak dilapisi nanopartikel emas 
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Lampiran 15. Hasil pengukuran larutan standar glukosa dengan elektroda 

kerja yang dilapisi nanopartikel emas 

Tabel hasil pengukuran glukosa dengan elektroda kerja yang dilapisi 
               nanopartikel emas 
 

Konsentrasi (mM) Kuat Arus (mA) 

1 0.14958437 

2 0.110787497 

3 0.203012505 

4 0.276621857 

5 0.395271874 

6 0.461334381 

7 0.738359375 

8 0.991181183 

9 0.997274933 

10 1.112456207 

Kisaran Pengukuran 2 mM - 10 mM 

R 0.9808 

Pers. Regresi linear y = 0.1360 x – 0.288 

 

 

 
Gambar. Voltamogram elektroda kerja pelapisan nanopartikel     

                            emas 
 

 



 
 
 

101 
 

 
 

 
 

Gambar. Kurva hubungan arus dan konsentrasi pada elektroda kerja 
                   yang dilapisi nanopartikel emas 

 

 

Gambar. Kurva Regresi linear konsentrasi vs arus 
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            Non-Nernstian 
            Nernstian 
 

Gambar. Limit deteksi elektroda kerja yang dilapisi nanopartikel emas 

 

Perhitungan Sensitivitas Elektroda 

Sensitivitas = 
Slope

A
 

Sensitivitas = 
0.1360

3.14 x 0.4 x 0.4
 

              = 0.27 A. mM-1. mm-2 
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Lampiran 16. Perhitungan konsentrasi glukosa dalam sampel darah 

 

 
Gambar. Voltamogram pengukuran pada sampel darah 

 

Tabel. Hasil pengukuran pada sampel darah 

Pengukuran 
Ke- 

Metode berbasis nanopartikel 
emas 

Spektrofotometer 

Kuat Arus (mA) Konsentrasi Konsentrasi 

1 0.11385 
5,027 mM 

(90,48 mg/dL) 
89 mg/dL 

2 0.11425 
5,033 mM 

(90,59 mg/dL) 
88 mg/ dL 

3 0.11402 
5,029 mM 

(90,52 mg/dL) 
90 mg/dL 

Rata-rata 0.11404 
5,03 mM 

(90,54 mg/dL) 
89 mg/dL 
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Perhitungan konsentrasi glukosa dalam darah 

Diketahui : kuat arus (y) = 0.11404 mA 

          y = 0.136 x – 0.228 

                    0.11404  = 0.136 x – 0.228 

          x = 
0.11404 +0.228

0.136
 

                                 x = 2.515 mM 

 

Faktor pengenceran 10/5= 2 

Konsentrasi Glukosa = 2.515 x 2 =   5.03 mM 

      5.03 mM = 5.03 mM x Mr 

                     = 5.03 mmol/L x 180 mg/mmol 

                     = 905,4 mg/L 

                     = 90,54 mg/dL 

 

Jadi, konsentrasi glukosa dalam sampel darah berdasarkan analisis 

dengan sensor berbasis nanopartikel emas adalah 5,03 mM atau       

90,54 mg/dL. 
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Lampiran 17. Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

Perendaman daun Gedi Pembuatan HAuCl4 

Larutan HAuCl4 Ekstrak daun Gedi 
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Sintesis Nanopartikel Emas Larutan Nanopartikel Emas 

Padatan Nanopartikel Emas Particle Size Analyzer 
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Spray Dryer Spektroskopi UV-Vis 

Scanning Electron Microscopy Voltametri Siklik 

Automated Analyzed Clinical Chemistry 


